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Abstract. The current decline in enthusiasm for learning among students is caused by the ineffectiveness of teachers in 

conveying learning materials and resources to their students, resulting in a high need for electronic modules. The 

author was inspired to create learning media as a teaching resource for electronic modules (e-modules), one type of 

teaching material in the Class XI Network Infrastructure Administration subject Computer and network engineering, 

with the increasingly rapid progress of science and technology. The method used in this research is R&D (Research 

and Development) with the ADDIE model approach. The results of the research carried out are in the form of an 

electronic module (e-module) for Android-based Mikrotik installation using Ispring Suite 9 software, Ms. Power Point 

2016 and converted so that it can be run on Android with Website 2 APK Builder, the feasibility test for this electronic 

module uses tests from media experts who get a percentage of 84% with the criteria "Very Good", material experts 

get a feasibility percentage of 92% with the criteria "Very Good, then for the small group test the eligibility percentage 

was 91.6% with the criteria "Very Good". So it can be concluded that the Mikrotik installation e-module for class 
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Abstrak. Menurunnya semangat belajar pada siswa yang terjadi saat ini, Hal ini disebabkan oleh tidak efektifnya guru dalam 

menyampaikan materi dan sumber belajar kepada siswanya, mengakibatkan tingginya kebutuhan terhadap modul 

elektronik. Penulis terinspirasi untuk membuat media pembelajaran sebagai sumber ajar modul elektronik (e-modul), 

salah satu jenis bahan ajar pada mata pelajaran Administrasi Infrastruktur Jaringan Kelas XI Teknik computer dan 

jaringan, dengan semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah R&D (Research and Development) dengan pendekatan pendekatan model ADDIE. Hasil dari 

penelitian yang dilakukan adalah berupa modul elektronik (e-modul) instalasi mikrotik berbasis android dengan 

menggunakan perangkat lunak software Ispring Suite 9, Ms. Power Point 2016  dan di konversi agar bisa dijalankan 

di android dengan Website 2 APK Builder, uji kelayakan modul elektronik ini menggunakan uji dari ahli media yang 

mendapat presentase sebesar 84% dengan kriteria “ Sangat Baik”, ahli materi mendapatkan presentase kelayakan 

sebesar 92% dengan kriteria “Sangat Baik, kemudian untuk uji kelompok kecil mendapat presentase kelayakan 91,6% 

dengan kriteria “Sangat Baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul instalasi mikrotik untuk siswa kelas XI 

Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dinyatakan valid, praktis dan sangat efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran praktikum instalasi mikrotik. 

Kata Kunci - E-Modul Instalasi Mikrotik, Berbasis Android, Pengembangan 

I. PENDAHULUAN 

  Perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni (IPTEKS) merupakan tanda perubahan zaman dari 

tradisional menuju modern. Peran ilmu pengetahuan teknologi dan seni dalam dunia pendidikan sangatlah penting. 

Dalam bidang pendidikan, IPTEKS lebih banyak digunakan untuk mengembangkan berbagai jenis perangkat lunak, 

termasuk perangkat lunak interaktif untuk pembelajaran, elektronik modul instalasi (E-Modul) dan rekayasa perangkat 

lunak robot tik[1]. Hal tersebut tak lepas dari peran sekolah menengah kejuruan (SMK) yang selalu meningkatkan 

sumber daya manusianya agar memiliki berbagai skill keahlian, keterampilan dan kemampuan dalam berkreatifitas 

melalui kegiatan praktikum. Pendidikan kejuruan adalah salah satu jalur pendidikan formal yang mengajarkan 

siswanya untuk memiliki keunggulan di tempat kerja[2]. Untuk membantu siswa bersiap menghadapi dunia kerja, 

guru harus inovatif dalam menghasilkan berbagai sumber belajar yang berguna untuk mereka gunakan di kelas 

praktikum sebagai bekal ilmu untuk terjun ke dunia kerja. Kemajuan teknologi modern telah menyebabkan 

penggunaan perangkat berbasis digital di dalam aktivitas keseharian siswa. Penting bagi siswa untuk memiliki akses 

ke sumber belajar digital, seperti pembelajaran berbasis android, yang dapat mendorong siswa menjadi lebih semangat 
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dan lebih interaktif di dalam sebuah praktikum pembelajaran. Siswa dapat mengakses modul pembelajaran elektronik, 

atau disingkat e-Modul, dari mana saja dan kapan saja dengan menggunakan smartphone, bahkan saat tidak online 

sekalipun[3]. Salah satu komponen penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah penggunaan e-modul, 

yaitu media pembelajaran yang digunakan guru di kelas. Modul-modul ini mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap kegiatan pembelajaran. Bagi guru saat ini, peran media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

sangatlah penting karena dapat digunakan untuk membantu siswa menjelaskan konsep-konsep yang telah diajarkan 

gurunya sekaligus sebagai penyalur pesan pengirim hingga sampai kepada penerimanya. Saat ini, salah satu bentuk 

media yang paling efektif adalah media interaktif. Media jenis ini dapat memotivasi siswa dan meningkatkan minat 

belajar dari hasil belajarnya sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan ilmu selama pembelajaran 

berlangsung. 

Di era kemajuan teknologi yang begitu pesat saat ini, pemanfaatan media pembelajaran digital untuk 

pendidikan dapat memudahkan siswa dalam mengakses inovasi-inovasi terbaru . Ketika sumber belajar interaktif ini 

digunakan di dalam kelas praktikum, mereka dapat menginspirasi siswa untuk belajar lebih banyak dan membuat 

proses belajar menjadi lebih menarik dan lebih ringkas [4].Siswa di SMK Dian Indonesia mengutamakan 

keterampilannya pada mata pelajaran administrasi infrastruktur jaringan agar dapat memahami system administrasi 

pada jaringan yang merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang wajib di kuasai. Komponen penting dalam 

penyampaian pembelajaran berkualitas tinggi adalah mewujudkan dan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang cara mengelola infrastruktur jaringan. Temuan penelitian di SMK Dian Indonesia, salah satu 

SMK di Sidoarjo, menunjukkan adanya permasalahan dalam proses pembelajaran, khususnya tidak adanya sumber 

belajar pendukung pembelajaran sebagai sarana penunjang pembelajaran. Administrasi infrastruktur jaringan 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sana, dan masih diajarkan menggunakan media pembelajaran 

cetak. Antusias belajar siswa menurun karena keterbatasan media pembelajaran ini, khususnya pada saat praktikum 

instalasi Mikrotik di lab jaringan. Ini adalah poin penting untuk diingat sebagai pendidik karena merupakan tanggung 

jawab kita untuk menggunakan media yang lebih interaktif ketika mengajarkan materi di ruang kelas praktikum. 

Modul interaktif diperlukan untuk pembelajaran siswa di kelas yang berguna untuk  mengatasi kekurangan dan 

keterbatasan tersebut[5].  

Sebagai sumber alternatif media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah dengan 

menggunakan  media pembelajaran interaktif berbasis android  seperti modul elektronik[6]. Media digital seperti e-modul 

dapat mempermudah siswa untuk memahami suatu pembelajaran dengan menampilkan berbagai menu yang terdapat 

informasi dan isi dari e-modul sehingga lebih berinovasi dibandingkan menggunakan modul praktikum atau buku cetak 

biasa. Beberapa Kelebihan saat menggunakan e-modul di  era perkembangan digital saat ini adalah memudahkan dan 

lebih praktis untuk dibawa karena penggunaan e-modul dapat diinstal di gadget siswa masing-masing. Hal ini dapat 

menambah ketertarikan siswa dalam minat belajar dan        juga sebagai pendamping belajar[7]. Berdasarkan penelitian oleh 

Anshari menggunakan E-modul jauh lebih menginovasi             pembelajaran karena dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar 

juga bisa diharapkan lebih meningkat setelah menggunakan e-modul.[8] Atas dasar dan alasan latar belakang ini maka 

peneliti dengan ini membuat judul " Pengembangan E-Modul Instalasi Mikrotik Berbasis Android Pada Mata 

Pelajaran Administrasi Infrastruktur Jaringan Di Kelas XI SMK Dian Indonesia" dengan tujuan   penelitian untuk 

meningkatkan keefektivan pada pembelajaran di Kelas XI TKJ di SMK Dian Indonesia. 

 

II. METODE 

 
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian berupa pengembangan 

(Research and Development). Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah suatu jenis 

metode dalam penelitian yang digunakan untuk kepentingan dalam menghasilkan atau mengembangkan suatu 

produk beserta pengukuran keefektifan dan kelayakan dari produk yang diteliti dan dikembangkan. Model ini 

menjelaskan bahwa model ADDIE merupakan model yang mudah dimanfaatkan dan bisa diimplementasikan dalam 

pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan sikap. Proses pengembangan e-modul instalasi mikrotik berbasiss 

android ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap 

pengembangan, tahap implementasi dan tahap evaluasi [9]. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Dian 

Indonesia. Pemilihan subjek penelitian di SMK tersebut berdasarkan hasil  observasi kepada guru kelas XI SMK Dian 

Indonesia terkait pemanfaatan e-modul instalasi mikrotik. Pengumpulan data diperoleh dari observasi, angket, 

dokumen dan wawancara[10]. ADDIE fokus pada pengembangan untuk tujuan pembelajaran, salah satunya adalah 

media pembelajaran.
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                Gambar 1. Bagan Prosedur Pengembangan  E- Modul 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rumus : 

 

 

Terdapat dua instrument yang divalidasi oleh ahli untuk penelitian kali ini, adapun meliputi validasi oleh ahli materi dan 

validasi oleh ahli media dengan menerapkan penilaian pada kuisioner dengan beberapa instrumen guna mengetahui nilai 

dan kelayakan pada suatu produk. Dengan kriteria validasi yang digunakan digambarkan pada. Tabel   1. berikut ini : 
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Tabel 1. Kriteria Validasi 

No Presentase  Interprestasi 

1 81-100% Sangat Baik 

2 61-80% Baik 

3 41-60% Cukup Baik 

4 21-40% Kurang Baik 

5 < 20% Sangat Kurang Baik 

 Sumber U.Athiyah 

Indikator validasi oleh ahli materi terdiri dari 2 aspek penilaian yaitu isi dan tampilan disertai dengan 9  

indikator yang dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini: 

Tabel 2. Indikator Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Indikator 

1 Isi • Kesesuaian antar materi dengan KI dan KD 

• Kesesuaian materi pada Tujuan Pembelajaran 

• Keluasan cakupan yang luas dengan materi 

• Kesesuaian dari isi penjelasan materi 

• Kemudahan materi yang dimiliki untuk dipahami 

• Kesesuaian dari contoh yang harus disertakan 

• Kesesuaian pada soal evaluasi dengan materi 

2 Tampilan • Kesesuaian dengan penyajian urutan materi 

• Kesesuaian penyajian pada urutan soal evaluasi 

Sumber M. Sari 

Indikator validasi ahli media terdiri 5 aspek penilaian yaitu Navigasi, Tulisan, Bahasa, disertai dengan 9 indikator yang 

ditunjukkan pada Tabel 3. berikut ini : 

Tabel 3. Indikator Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Indikator  

1 Navigasi • Ketepatan fungsi pada navigasi  

2 

 

3 

Tulisan (teks) 

 

Bahasa 

• Ketepatan pada jenis-jenis huruf 

• Ketepatan ukuran huruf 

• Ketepatan penggunaan pada bahasa yang 

 

  digunakan 

• Penggunaan pada bahasa yang mudah 
 

 

4 

 

Tampilan 

dipahami 

• Kesesuaian pemilihan pada warna 
 

 

5 

 

Penyajian media 

• Ketepatan penggunaan tata letak gambar 

• Keruntutan desain dengan media 

 

  • Kemudahan pada penggunaan media  

Sumber M. Sari 

Indikator penilaian respon siswa terdiri 4 aspek penilaian yaitu desain media, navigasi, keterbacaan dan penyajian         media 

yang mempunyai 9 indikator yang ditunjukkan pada Tabel 4. Berikut ini : 
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Tabel 4. Indikator Penilaian Respon Siswa 
 

No Aspek yang dinilai Indikator 

1 Desain Media • Ketepatan pemilihan warna media 

  • Ketepatan penggunaan dan tata letak gambar 

  • Keserasian suara/musik latar(background) dengan materi 

2 Navigasi • Navigasi mudah untuk digunakan 

  • Ketepatan tata letak dan fungsi navigasi 

3 Keterbacaan • Penggunaan bahasa mudah dipahami 

  • Keserasian jenis, warna dan ukuran huruf 

  • Penggunaan pada bahasa yang mudah dipahami 

4 Penyajian media • Kemudahan penggunaan media 

  • Tombol fitur dan navigasi dalam aplikasi dapat berfungsi dengan baik 

Sumber M. Sari 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan dari Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa E-modul berbasis android pada mata pelajaran 

administrasi insfrastruktur jaringan  dan untuk mengetahui kelayakan E-modul berbasis android, berikut hasil pembahasan 

yang dilakukan pada penelitian ini.Tahapan pertama yang dilaksanakan yaitu analisis kebutuhan serta menganalisis siswa 

di SMK Dian Indonesia. Peneliti melakukan analisis kebutuhan siswa seperti mata pelajaran dan kompetensi dasar 

kemudian menganalisis penggunaan media pembelajaran yang membuat siswa kebingungan dalam memahami materi 

saat pembelajaran berlangsung, selanjutnya analisis karakteristik dari berbagai peserta didik, analisis dilakukan peneliti 

dengan cara menyesuaikan karakter peserta didik seperti penggunaan tampilan dan isi materi pada E-modul berbasis 

android[11]. Alur kerja model ADDIE terstruktur yakni setiap langkah yang dilakukan mengacu pada langkah 

sebelumnya yang sudah diperbaiki sehingga diharapkan diperoleh produk yang efektif [12]. 

 

Pengukuran dari penelitian ini menggunakan model skala Likert 

Analisis kelayakan suatu media dengan menyebar kuesioner kepada 5 siswa secara acak, sebelum itu proses dari tahap 

pengembangan dilakukan validasi ahli media, validasi ahli materi dan respon siswa untuk menguji kelayakan media yang 

akan digunakan. Pengembangan e-modul ini menggunakan salah satu aplikasi desain grafis online yaitu canva, dan sebuah 

program komputer untuk menyajikan presentasi yaitu Microsoft Power Point 2016 kemudian di convert dengan Website 

2 APK Builder untuk menghasilkan aplikasi di android. 

 

Tampilan E-modul Instalasi Mikrotik Berbasis Android Administrasi Infrastruktur Jaringan 

Tampilan Depan E-Modul berisi nama media dan yaitu berupa judul aplikasi dari mata pelajaran dengan tujuan agar siswa 

dapat mengetahui pelajaran yang akan dipelajari pada E-Modul kali ini.Menu utama terdapat pilihan menu petunjuk, 

KI/KD, Materi, Profil, Glosarium, Evaluasi atau Qiuz. Tampilan depan E-Modul ditunjukkan pada gambar 2 berikut ini. 
 

  
 

Gambar 2. Tampilan Depan  E- Modul Instalasi Mikrotik 
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Kemudian pada halaman petunjuk terdapat gambar icon berserta penjelasan fungsi dari icon yang terdapat 

pada E-Modul Instalasi Mikrotik. Halaman Menu petunjuk ditunjukkan pada gambar 3.berikut ini : 

  
Gambar 3. Tampilan Petunjuk Gambar 

Halaman materi terdapat kumpulan materi yang akan dibahas pada aplikasi E-modul yang disesuaikan dengan isi 

KI/KD materi yang diambil dengan mencakup materi administrasi Insfrastruktur Jaringan 

  
   

 

Gambar 4. Tampilan KI/KD dan Materi / Video Praktikum 

Tampilan menu kuis latihan berisi tentang soal pilihan ganda sebanyak 10 butir pertanyaan yang berfungsi untuk 

mengevaluasi siswa sampai sejauh mana pemahamannya dalam memahami materi yang disajikan didalam aplikasi          E-

Modul. Tampilan menu kuis latihan ini ditunjukkan pada gambar 5. 
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Gambar 5. Tampilan Quiz / Latihan soal 
 

Tampilan menu profil berisi tentang biodata profil pengembang aplikasi E-Modul Instalasi Mikrotik. 
 

 

  

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Profil Pengembang 

 

 

Penjelasan tahap pengembangan e-modul instalasi mikrotik dengan metode ADDIE adalah sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 7.  Tahap Pengembangan ADDIE 
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A. Analisis  (Analysis) 

              Tahap pertama dalam penelitian ini adalah tahap analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

kebutuhan dalam pengembangan media pembelajaran [13]. Analisis yang dilakukan melalui observasi dan wawancara 

kepada guru mata pelajaran administrasi insfrastruktur jaringan di SMK Dian Indonesia. Dari hasil observasi dan 

wawancara dapat di ketahui permasalahan proses pembelajaran pada siswa terlihat pasif. Hal ini di karenakan penggunaan 

modul cetak yang lebih banyak materi teoritis dan kurangnya gambar untuk praktikum instalasi mikrotik[14]. Dengan 

melalui analisis kebutuhan dan analisis siswa inilah, sehingga peneliti mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh siswa 

dengan menyesuaikan karakter pada siswa. 

B. Perencanaan (Design) 

Langkah selanjutnya adalah membuat rancangan produk pada storyboard yang menggambarkan langkah-

langkah awal hingga akhir isi dari sebuah produk berupa e-modul praktikum instalasi mikrotik[15]. Langkah-langkah 

perancangan e-modul instalasi mikrotik berbasis Android disesuaikan dengan hasil pembelajaran menurut kurikulum 

pendidikan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

 

                                
Gambar 8. Rancangan Storyboard E-Modul  

 

Selain itu juga harus menyiapkan modul praktikum instalasi mikrotik terlebih dahulu. Setelah alat penilaian dan 

modul praktikum disiapkan, maka hendaknya dilakukan pra dan pasca tes. Hal ini bertujuan untuk mengukur efektivitas 

e-modul instalasi mikrotik  berbasis Android[16]. Pada tahap ini juga dibuat alat berupa lembar validasi dokumen, materi 

pendidikan, dukungan guru dan siswa serta angket. Hasil validasi dokumen, hasil validasi media, dan hasil validasi bahan 

ajar adalah sebagai berikut 

 

Tabel 5. Presentase Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 
 

             No. Validator Presentase Keterangan 

            1. Ahli Media 84% Sangat Baik 

            2. Ahli Materi 92% Sangat Baik 

Tabel 6. Presentase Hasil Uji Coba Skala Terbatas  

 

No. Responden Presentase Keterangan 

1. RM 95% Sangat Baik 

2. CWD 68%  Baik 

3. MTA 97% Sangat Baik 

4. AP 98% Sangat Baik 

5. NYS 100% Sangat Baik 

 Rata-Rata 91,6% Sangat Baik 
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        Hasil validasi oleh ahli media termasuk ke dalam kategori sangat baik dengan rata- rata presentase 84%. Proses 

validasi bagian isi (Materi) dinyatakan masuk dalam kriteria sangat baik dengan rata- rata presentase 92% dan dapat diuji 

cobakan atau digunakan pada tahap selanjutnya dan Persentase Hasil Uji coba Skala Terbatas memperoleh rata - rata 

persentase nilai sebesar 91,6% dengan kategori sangat baik. Dengan menyebar Kuesioner/ Angket tersebut sehingga dapat 

disimpulkan secara keseluruhan bahwa pengembangan e-modul instalasi berbasis android yang telah dikembangkan ini 

dapat digunakan didalam proses pembelajaran dapat digunakan pada tahap penelitian selanjutnya dengan revisi tampilan 

awal produk yaitu pada tulisan tombol play di ganti dengan tulisan tombol start dan penambahan menu petunjuk 

penggunaan untuk memudahkan siswa dalam menggunakan e-modul yang  disesuaikan dengan nama fitur aslinya serta 

suara atau audio bisa langsung dimainkan ketika masuk ke menu selanjutnya. Berikut gambar sebelum revisi dan sesudah 

revisi pada bagian tombol : 

                 Gambar 9. Sebelum Revisi                                       Gambar 10. Setelah Revisi 

 

C. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini merupakan proses pembuatan produk e-modul menggunakan software Ispring Suite 9 

dan Ms. Power Point 2016  dan di konversi agar bisa dijalankan di android dengan Website 2 APK Builder[17]. 

Pengembangan produk dilakukan sesuai rancangan awal dan desain yang telah dibuat. Dalam tahap ini kemudian 

dilakukan validasi media pembelajaran melalui ahli materi, ahli media dan respon siswa yang bertujuan untuk meng 

kelayakan isi dari pengembangan e-modul berbasis android. 

D. Implementasi (Implementation) 

         Tahap ini merupakan tahap melakukan implementasi media e-modul yaitu menerapkan e-modul instalasi mikrotik 

berbasis android dalam pembelajaran pada sekolah yang sebelumnya sudah ditentukan. Pada kesempatan ini juga 

dilakukan penyebaran angket untuk mengevaluasi dan memahami pendapat atau tanggapan serta kepraktisan e-modul 

instalasi mikrotik berbasis android siswa kelas XI SMK Dian Indonesia. Apabila diperlukan akan dilakukan koreksi 

berdasarkan masukan atau saran dari validator dan siswa. Namun komentar dan saran dari validator sebelumnya 

diperhitungkan dalam rilis ini agar tidak bertentangan dengan perbaikan sebelumnya. 

E. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini merupakan tahap terakhir yaitu evaluasi yang digunakan untuk menyempurnakan produk yang telah 

mendapat masukan dari tahap-tahap sebelumnya. Saat ini kondisi new normal masa transisi setelah di landa covid-19 

membuat proses pembelajaran skala terbatas yaitu yang biasanya dilakukan secara langsung kini di SMK Dian Indonesia 

menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring) dan luar jaringan luring[18]. Terdapat  kendala  karena  keterbatasan 

waktu, biaya dan tenaga mengakibatkan  penelitian  pengembangan  e-modul  instalasi mikrotik berbasis  android 

dilakukan  sampai pada  tahap  kelayakan  produk.  e-modul  berbasis  android berisi  materi  yang  dikemas  menarik  dan  

dilengkapi dengan video tutorial praktikum untuk memudahkan siswa dalam belajar[19]. Dengan  adanya  hasil  

pengembangan  e- modul berbasis android dapat membantu meningkatkan  efektivitas  pembelajaran  dan  mencapai  pada  

peningkatan hasil belajar siswa[20]. 

IV. SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian pengembangan di kelas XI SMK Dian Indonesia, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 

dengan hasil produk akhir berupa e-modul instalasi mikrotik berbasis android untuk siswa kelas XI SMK Dian Indonesia 

adalah validasi e-modul instalasi berbasis android yang diperoleh dari ahli media dengaan hasil prosentase 84% dengan 

kategori “Sangat Baik”, sedangkan untuk ahli materi diperoleh presentase 92% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil 
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respon uji coba produk ke siswa diperoleh dengan prosentase 83% dengan kategori “Sangat Baik”. Media pembelajaran 

e-modul instalasi berbasis android ini dapat dikatakan layak dan dapat digunakan untuk pembelajaran pada mata pelajaran 

administrasi Infrastruktur Jaringan. 

            Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah pengembangan 

e-modul instalasi mikrotik berbasis Android, diharapkan para master  dapat mengadopsi desain yang lebih inovatif untuk 

menarik minat siswa dalam mempelajarinya. sedang belajar. selesai. Bagi peneliti lain yang dapat mengembangkan e-

modul instalasi mikrotik berbasis Android untuk siswa kelas XI tingkat SMK yang berbeda kelas, materi, dan mata 

pelajaran, maka peneliti akan lebih memperhatikan pendekatan langkah demi langkah ADDIE sehingga analisisnya lebih 

tepat. 
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